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ABSTRACT

The increasement internet development causes the changes that influences
the society’s life, mainly for the big cities society, such as Manado, North
Sulawesi Province, one of the changes is the shopping place especially for the
students. They go shopping to the conventional shop and online shop either.
It makes the conventional markets promote their goods through the online
shops. The changes of consumers mainly the students causes one of the
supporting changes. They no longer consumes the goods and services at the
conventional market but using online shops. Unfortunately, the students go
shopping not because of their needs but only for their desire and lifestyle so it
causes the consumerism life style which is known as wasteful.

This research uses the qualitative method with the descriptive approach that
useful for giving the the facts and datas about the students shopping online
activity, then the datas will be critically analyzed by the theory of society's
consume by Jean Baudrillard and the theory of needs by Abraham Maslow
therefore the deeper analization about the purpose of students online
shopping activity will be created.

Based on the researches result, it is found that there are three categories of
the students online shopping activity: 1. Based on their needs 2. Get influenced
by other things such as: promotions of discounts, cashback, giveaway, bonus,
or the certain gifts from the seller or the advertisements in electronics media
or the social media, the recommendation from others also, and 3. Because of
the lifestyle
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Pendahuluan
Perkembangan teknologi infor-

masi dan  komunikasi  me-
nyebabkan  perubahan  sosial,
ekonomi, dan budaya secara

signifikan berlangsung demikian
cepat, membuat dunia menjadi
tanpa batas (borderless), terutama
kemajuan teknologi dalam gadget
memudahkan kita untuk ber-
komunikasi dan melakukan pe-
kerjaan. Akses internet menjadi
mudah dan cepat, di mana pun dan
kapan pun. Menjalani kehidupan
sehari-hari juga bergantung pada

media mobile dan internet.

Tingkat pertumbuhan peng-
guna internet juga menunjukkan
angka yang sangat mengesankan.
Dilihat dari data statistik men-
unjukkan bahwa pengguna inter-
net di Indonesia terus meningkat
setiap tahunnya, menurut survei
yang diselenggarakan Asosiasi
Penyelenggara  Jasa Internet
Indonesia (APJIl) mengungkapkan
bahwa jumlah pengguna internet
di Indonesia tahun 2017 mencapai
143,26 juta jiwa atau 54,68 persen
dari total populasi di Indonesia
pada tahun 2017 yaitu sekitar 262
juta orang penduduk. Di tahun
2018 sendiri

pengguna internet di Indonesia

pertumbuhan
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naik 10,12 persen atau 27,9 juta
orang menjadi 171,17 juta jiwa
atau 64,8 persen dari total
penduduk di Indonesia pada tahun
2018 yaitu 264,16 juta orang.

APJII  juga
bahwa jumlah pengguna internet

mengungkapkan

pada tahun 2018 berdasarkan usia,
salah satunya didominasi oleh usia
20-24 tahun vyaitu sekitar 88,6
persen usia 20-24 tahun yang
menjadi pengguna internet dan
sisanya itu
penduduk usia 20-24 tahun bukan
menjadi pengguna internet. Dan
jika  dikaji
pendidikan, salah satunya juga

11,5 persen dari

berdasarkan tingkat

didominasi oleh masyarakat yang
sedang kuliah (mahasiswa) yaitu
hanya 7,4 persen dari mahasiswa
Indonesia yang bukan menjadi
pengguna internet. Berarti sekitar
92,6 persen dari mahasiswa di
Indonesia yang justeru menjadi
pengguna internet.

Jaringan sosial internet dapat
mempengaruhi tingkat ke-
butuhan mahasiswa dalam ke-
hidupannya.

Kewajiban sebagai

mahasiswa  yang  seharusnya
hanyalah belajar dan menuntut
ilmu, namun terjadi perubahan
lingkungan sosial juga tatanan

kehidupannya yaitu misalnya pada
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saat sekarang ini mahasiswa mulai
mengubah pola hidupnya.

dilakukan
mahasiswa untuk tetap eksis di

Berbagai cara

lingkungannya mulai dari pe-

milihan cara belajar, memilih
teman, cara berpenampilan, cara
memilih  hiburan, hingga cara
mereka ingin mengekspresikan
kreativitasnya. Mahasiswa meng-
ekspresikan dirinya dengan
mencari informasi terkait dengan
tatanan  kehidupannya  vyaitu

melalui penggunaan teknologi
internet. Perkembangan teknologi
internet membawa banyak pe-
hidup

mahasiswa. Internet mengenalkan

rubahan dalam gaya
mereka berbagai informasi mulai
dari jejaring sosial, berita, video,
foto, hingga berbelanja.

Di  Sulawesi Utara sendiri
menurut APJII pada tahun 2018
sudah mencapai 70% dari jumlah
penduduknya menjadi pengguna
internet yaitu yang didominasi oleh
penduduk di Kota

Meningkatnya perkembangan in-

Manado.

ternet mengakibatkan terjadinya
perubahan-perubahan yang mem-
pengaruhi kehidupan masyarakat,
terutama yang berada di kota-kota
besar salah satunya di Kota

Manado, Provinsi Sulawesi Utara di

mana salah satu perubahan itu
adalah tempat berbelanja masya-
rakat,  khususnya  mahasiswa.
Mereka tidak lagi hanya berbelanja
di toko konvesional namun juga di
toko online, bahkan mungkin lebih
banyak dibandingkan dengan
berbelanja di toko konvensional.
Sehingga banyak juga toko-toko
konvesional yang mempromosikan
barangnya melalui toko online.
Perubahan perilaku supplier atau
konsumen yang didominasi maha-
siswa menjadi salah satu pen-
dorong perubahan dalam bidang
konsumsi mahasiswa yang mula-
nya mengkonsumsi barang atau
jasa melalui toko konvensial,

namun beralih ke toko online.

Namun yang sangat di-
sayangkan, ternyata pada umum-
nya mahasiswa melakukan belanja
online bukan didasarkan pada
kebutuhan (need) semata, melain-
kan ketertarikannya (desire) demi
hidup
mereka saja sehingga tidak dapat

kesenangan dan gaya

dipungkiri hal ini menyebabkan
mahasiswa melakukan tindak.

TINDAKAN KONSUMTIF
Menurut Setiaji  (1995), tin-
dakan konsumtif adalah kecen-
derungan seseorang berperilaku
berlebihan dalam membeli se-
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suatu atau membeli secara tidak
terencana. Sebagai akibatnya me-
reka kemudian membelanjakan
uangnya dengan membabi buta
dan tidak rasional, sekadar untuk
mendapatkan barang-barang yang
menurut anggapan mereka dapat

menjadi simbol keistimewaan.

Menurut Ancok (1995),
tindakan konsumtif adalah kecen-
derungan manusia untuk me-
lakukan konsumsi tiada batas, tidak
jarang manusia lebih mementing-
kan faktor emosi daripada faktor
rasionalnya atau lebih mementing-

kan keinginan daripada kebutuhan.

Menurut Engel, dkk (2004),
tindakan konsumtif merupakan
tindakan-tindakan individu yang
secara langsung terlibat dalam
usaha memperoleh dan meng-
gunakan barang-barang jasa eko-
nomis termasuk proses pengam-

bilan keputusan yang mendahului

dan menentukan tindakan-tin-
dakan tersebut.

Menurut Piliang (2011),
tindakan konsumtif  sebagai

tindakan-tindakan individu yang
langsung terlihat dalam usaha
mendapatkan dan menggunakan
barang-barang atau jasa termasuk
proses pengambilan keputusan
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yang mendahului dan menetapkan
tindakan.

Menurut Triyaningsih (2011),
tindakan konsumtif merupakan
suatu perilaku membeli dan
menggunakan barang yang tidak
didasarkan pada pertimbangan
yang rasional dan memiliki kecen-
derungan untuk mengkonsumsi
sesuatu tanpa batas di mana
individu  lebih

faktor keinginan daripada kebu-

mementingkan

tuhan serta ditandai oleh adanya
kehidupan mewah dan berlebihan,
penggunaan segala hal vyang
paling mewah memberikan kepu-

asan dan kenyamanan fisik.

Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa tin-
dakan konsumtif adalah perilaku
seseorang dalam hal membeli atau
menggunakan  barang  hanya
semata-mata karena faktor ke-
inginan (want) saja bukan karena

kebutuhan (need).
AKTIVITAS BELANJA ONLINE

Aktivitas belanja online adalah
proses pembelian barang atau jasa
oleh konsumen ke penjual secara
realtime. Di mana pembeli atau
konsumen  mendatangi  toko
dengan membuka website. Jadi,

belanja online merupakan sarana
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atau toko untuk menawarkan
barang dan jasa lewat internet di
mana pengunjung dapat melihat
barang-barang di toko online,
melihat

mereka bisa barang-

barang tersebut yang berupa foto-

foto, video, dan lain-lain.
(Loekamto, 2012).
Pandangan tentang e-

commerce atau yang sering di-
kenal dengan online shopping atau
belanja online adalah suatu
aktivitas penggunaan komputer
dan internet dengan web browser
untuk membeli produk (Mac Bride,

1997).

E-commerce dapat di definisi-
bentuk
perdagangan  atau

kan sebagai segala
transaksi
perniagaan barang atau jasa (trade
of goods and services) dengan
menggunakan media elektronik

(Ustadiyanto, 2002).

Dari beberapa definisi di atas,
dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belanja online merupakan suatu
aktivitas belimembeli atau tran-
saksi elektronik pada toko online
atau online shop melalui suatu
media yang terkonektivitas
internet, seperti komputer, laptop,
smartphone, dan lainnya.

(a) Faktor yang Mempengarubhi
Aktivitas Belanja Online

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi belanja melalui
(Kotler &

Armstrong, 2006), yaitu:

media internet

(1) Kenyamanan: konsumen tidak
perlu bergelut dengan lalu lintas,
tidak perlu mencari parkir dan
berjalan ke toko. (2) Kelengkapan
informasi: konsumen dapat
berinteraksi dengan situs penjual
untuk mencari informasi mengenai
produk atau jasa yang benar-benar
kemudian

konsumen inginkan,

memesan atau melakukan
transaksi pembayaran. (3) Waktu
yang fleksibel merupakan faktor
yang cukup menarik perhatian
orang untuk belanja secara online.
Karena transaksi dapat dilakukan
kapan saja asalkan pembeli
memiliki akses terhadap internet
tersebut. Dan biasanya dalam
melakukan transaksi online tidak
membutuhkan waktu yang lama,
pembeli hanya cukup memilih
barang dari tampilan yang sudah
disediakan di dalam website atau
situs toko online tersebut lalu me-
lakukan transaksi pembayaran.
Sehingga proses pembelian terasa
lebih cepat karena pembeli akan

lebih fokus dalam memilih barang
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ketimbang pembeli belanja secara
fisik dengan mengelilingi di toko
konvensional yang besar tanpa
tujuan yang jelas. (4) Kepercayaan
konsumen: konsumen lebih
percaya berbelanja di online shop
karena biasanya ada dalam online
shop memiliki fitur COD (cash on
delivery) di mana pembeli dapat
mengetahui produk secara lang-
sung sebelum ia membayarnya
atau pengembalian produk jika
pembeli merasa produk yang ia
telah beli tidak sesuai dengan apa
yang ia inginkan.

(b) Bentuk Aktivitas Belanja Online

Aktivitas belanja online saat ini
menurut Forsythe, et al, (2006)
terdiri atas tiga hal, yaitu:

(1) Visiting (search): Calon pembeli
pertama-tama mengakses situs e-
commerce hanya sekadar ingin
meluangkan waktunya melihat-
lihat produk, jasa, atau promo yang
ditawarkan  oleh pihak  e-
commerce. (2) Purchasing: Sese-
orang melakukan kunjungan atau
pencarian dan menemukan produk
atau jasa yang cocok baginya, ia
kemudian akan melakukan
pembelian karena ada beberapa
hal yang melatarbelakangi pem-
belian seseorang di situs e-

commerce. Pertama, seseorang
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melakukan  pembelian  karena
memang membutuhkan barang
atau jasa tersebut. Kedua, se-
seorang melakukan pembelian
karena tertarik dengan promo
yang ditawarkan penyedia layanan
e-commerce. (3) Multi-channel
shopping: Konsumen yang me-
miliki tujuan untuk membeli suatu
produk dengan mencari-cari di
toko online yang tepat dengan
harga dan kualitas yang di-
inginkan. Sebagai contoh yaitu
ketika seorang konsumen ingin
membeli suatu produk, tidak hanya
mencari di satu toko online saja
tetapi juga di toko online yang
lainnya  atas  dasar  untuk
menyesuaikan harga dan kualitas
yang sesuai dengan keinginan

konsumen tersebut.

Teori Masyarakat Konsumsi
(Jean Baudrillard)
Baudrillard adalah  seorang

sosiolog post modern dari Prancis.
Buku karya Baudrillard yang

banyak mengkritisi realitas
masyarakat post modern adalah “La
Société de Consommation” yang
artinya masyarakat konsumsi. Dan
telah diterjemahkan ke dalam
Bahasa Inggris dengan judul “The
Consumer  Society: Myths and

Structures” (Martono, 2018).
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Masyarakat  konsumsi  me-

rupakan konsep kunci dalam
pemikiran Baudrillard untuk me-
nunjukkan gejala konsumerisme
yang sangat luar biasa dan telah
menjadi bagian dari gaya hidup
manusia modern. Objek konsumsi
tidak hanya berbentuk barang,
namun lebih dari itu (Martono,

2018).

Baudrillard (1998) dalam
(Martono, 2018) mengawali diskusi
mengenai masyarakat konsumsi
dengan melihat gejala globalisasi
yang semakin marak terjadi di
seluruh bagian dunia. Menurut
Baudrillard masyarakat konsumsi
tidak lagi digerakkan oleh ke-
butuhan dan tuntutan konsumen,
melainkan oleh kapasitas produksi

yang sangat besar.

Rasionalitas konsumsi dalam
sistem masyarakat konsumen telah
jauh berubah, karena saat ini
masyarakat membeli barang bukan
sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan (needs), namun lebih
sebagai pemenuhan hasrat (desire).
Kebutuhan
dipenuhi dengan mengonsumsi

mungkin dapat
objek, sebaliknya, hasrat justeru
tidak akan
Konsumsi melibatkan hasrat, oleh

pernah terpenuhi.

karena itu proses konsumsi bukan

hanya sekadar proses ekonomi,

melainkan  melibatkan  proses
psikologis, aspek bawah sadar
manusia yang dapat dikaji melalui

psikoanalisis (Martono, 2018).

Piliang (2006) dalam (Martono,
2018), masyarakat konsumsi akan
“membeli” simbol-simbol yang
melekat pada suatu objek,
sehingga objek-objek konsumsi

banyak yang terkikis nilai guna dan

nilai  tukarnya. Nilai simbolis
kemudian menjadi sebuah
komoditas (barang dagangan).

Untuk menjadi objek konsumsi,
suatu objek harus menjadi tanda
(sign), karena hanya dengan cara
demikian objek tersebut dapat di-
(dijadikan  milik
pribadi) dan dapat dikonsumsi. Hal

personalisasi

ini bukan semata-mata karena
melainkan  karena
berbeda dari

materialnya,
objek  tersebut

lainnya. ~ Simbol  atau citra
(penampakkan)  dalam  sistem
masyarakat saat ini  memang

semakin mengalahkan kenyataan.
Penampakkan lebih penting dari
esensi, citra mampu mengubah
objek yang fungsinya sama
berbeda. Citra
bedakan satu objek dapat bernilai

menjadi mem-

tinggi dibanding yang lainnya.
Citra juga mampu memotivasi
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seseorang untuk rela berkorban
demi mengonsumsi sebuah benda
yang tidak signifikan (penting)
fungsinya (Martono, 2018).

Banyak orang yang lebih suka

membeli “merek”, daripada
manfaat barang yang dibelinya,
karena merek tersebut sekaligus
membawa status bagi orang yang
memakainya. Inilah yang di-

maksud Baudrillard dengan “orang

lebih  suka mengonsumsi ‘sign’

daripada nilai guna barang yang
dikonsumsinya” (Martono, 2018).

Bila pada awalnya konsumsi
dimaknai sebagai sebuah proses
kebutuhan

namun

pemenuhan pokok

manusia, kemudian
konsumsi dialihfungsikan sebagai
sarana mengekspresikan  posisi
seseorang dan identitas kultural
seseorang di dalam masyarakat,
yang dikonsumsi tidak sekadar
objek atau barang, namun juga
makna-makna sosial yang ter-
sembunyi dibaliknya

2018).

(Martono,

Menurut Piliang (2006) dalam
(Martono, 2018) konsumsi telah
beralih  makna menjadi suatu
proses menghabiskan atau men-
transformasikan nilai-nilai yang
tersimpan dalam sebuah barang.

Jadi, intinya menurut Baudrillard
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2018)
konsumsi  tidak

(Martono, masyarakat
hanya me-
ngonsumsi nilai guna barang yang
dibelinya tetapi lebih untuk mem-
beli makna, simbol, atau tanda
yang melekat dalam barang yang
dibelinya. Setiap simbol mengini-
siasi adanya status seseorang,

paling
menunjukkan status ini adalah

simbol  yang mudah

merek.
Teori Kebutuhan (Abraham
Maslow)
Menurut  Rahmat  Hidayat

(2011), berdasarkan pengamatan
Maslow didapatkan kesimpulan
bahwa beberapa kebutuhan lebih
diutamakan, dibandingkan dengan
kebutuhan yang lain. Contohnya
jika individu merasa haus, maka
individu akan cenderung untuk
mencoba memuaskan dahaga.
Individu dapat hidup tanpa ma-
kanan berminggu-minggu. Tetapi
tanpa air, individu hanya dapat
hidup selama beberapa hari saja
karena kebutuhan akan air lebih
kuat daripada kebutuhan akan

makan.

Menurut Maslow dalam Hanafi
(2016),  kebutuhan
tersusun secara hierarkhis atau

seseorang

tangga sebagai berikut:
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(1) Fisiologis: kebutuhan akan

udara, makan, minum, tempat
tinggal, seks, dan gaji dasar. (2)
Keamanan: kebutuhan akan rasa
aman, bebas dari ketakutan akan
ancaman, stabilitas dasar, rencana
pensiun, dan asuransi. (3) Sosial:
kebutuhan akan cinta, perhatian,
perasaan bersatu, kontak dengan
manusia lainnya, ke-bersamaan,
dan teman kerja. (4) Pengakuan:
kebutuhan dihormati orang lain,
status, jabatan, kebutuhan mampu
menyelesaikan  pekerjaan, dan
kebutuhan self-esteem (harga diri).
(5) Aktualisasi: kebutuhan untuk
kebutuhan

potensi diri, dan

berkembang, untuk
mewujudkan

mencapai prestasi tertentu.

Manusia  akan  memenuhi
kebutuhannya secara hierarkhis.
Kebutuhan yang pertama adalah
kebutuhan fisiologis. Setelah kebu-
tuhan tersebut terpenuhi, manusia
tersebut akan bergerak memenuhi
kebutuhan selanjutnya yang lebih
tinggi,

amanan.

yaitu  kebutuhan ke-

Setelah  kebutuhan
keamanan terpenuhi, orang akan
bergerak lagi memenuhi kebu-
tuhan yang lebih tinggi dan
seterusnya. Sesudah kedua macam
kebutuhan

selanjutnya ke kebutuhan sosial.

tersebut  dipenuhi,

Kebutuhan sosial dipenuhi dengan
menciptakan situasi kerja yang
mendorong kebersamaan, pe-
rasaan memiliki, serta mendorong
kelompok informal atau kegiatan

sosial lainnya (Hanafi, 2016).

adalah
kebutuhan pe-

Tahap  berikutnya
pemenuhan
ngakuan (self-esteem). Ada dua
macam kebutuhan pengakuan,
yaitu kebutuhan menyelesaikan
pekerjaan dan keahlian serta
kebutuhan status dan pengakuan.
Setelah kebutuhan-kebutuhan di
atas terpenuhi, seseorang meng-
inginkan kebutuhan yang lebih
tinggi  yaitu  aktualisasi  diri.
Seseorang tersebut ingin mencari
arti dari pengembangan pribadi
dan selalu aktif mencari tanggung

jawab yang baru (Hanafi, 2016).

Jadi kesimpulannya, (Kotler &
2006)
berusaha memenuhi kebutuhan

Armstrong, seseorang

yang paling penting lebih dahulu.
Ketika sudah
terpenuhi, kebutuhan itu tidak lagi

kebutuhan itu

menjadi pendorong motivasi dan

orang kemudian mencoba

memuaskan kebutuhan ter-

penting berikutnya.
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Kategori Mahasiswa dalam

Aktivitas Belanja Online

Tujuan dari seorang mahasiswa
dalam melakukan aktivitas belanja
online mungkin pada umumnya
cenderung sama tetapi secara
spesifik dapat dikatakan berbeda
karena ada sebagian dari mereka
melakukan aktivitas belanja online
karena terdorong dari hal-hal lain,
misalnya rekomendasi dari
temannya, keluarga, atau siapa pun
dari sekelilingnya, iklan di media
massa, promo atau bonus hadiah
yang akan didapatkan, bahkan ada
pula yang sudah menjadi gaya

hidupnya.

Maka dari itu, di sini dapat
dikategorikan bahwa tujuan-tujuan
mahasiswa dalam  melakukan
aktivitas belanja online dari hanya
sekadar kebutuhan saja sampai
mengarah ke tindakan konsumtif
Berikut

dalam 3 (tiga) kategori;

mahasiswa. ini  terbagi

Mahasiswa yang melakukan
aktivitas belanja online karena
untuk pemenuhan kebutuhan
Mahasiswa dalam kategori ini
adalah mahasiswa yang memang
dalam melakukan aktivitas belanja

online-nya didasarkan atas

kebutuhannya atau keperluannya
untuk

mendapatkan  produk

barang atau jasa. Dari 15 informan

10
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ada, satu dari mereka

yang
termasuk dalam kategori ini yaitu

mahasiswa BB.

Mahasiswa BB dapat dikatakan
hanya membeli

yang
saja.

produk barang

atau jasa sekiranya ia

perlukan Walaupun ia
terkadang membeli produk hanya
karena pertimbangan harga bukan
atas dasar kebutuhan. Tetapi ia
tidak pernah melakukan aktivitas
belanja online karena iming-iming
hadiah,
hadap model yang meng-iklankan
pe-
menilai

unsur konformitas ter-

produk, untuk menjaga
nampilan atau gengsi,
bahwa membeli produk dengan
harga mahal dapat memunculkan
diri,
kemasannya menarik, atau bahkan

percaya membeli karena

memiliki keinginan untuk me-
lebih  dari

sejenis yang berbeda.

ncoba dua produk

Mahasiswa yang melakukan

aktivitas belanja online karena

terpengaruh oleh hal-hal lain
Mahasiswa dalam kategori ini

adalah mahasiswa yang cukup
sering melakukan aktivitas belanja
online bukan hanya sekadar untuk
kebutuhan
namun karena terpengaruh oleh
hal-hal Hal-hal

dimaksud seperti
yang

pemenuhan saja,

lain. lain  yang
promo-promo
dari

ditawarkan  mulai
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potongan harga (discount),
cashback, maupun iming-iming
giveaway, bonus atau hadiah-

hadiah tertentu dari penjual atau
dapat dipengaruhi juga oleh iklan-
iklan yang ada di media elektronik
maupun media sosialnya, serta

rekomendasi dari sekelilingnya,
baik keluarganya, temannya, bah-
kan idolanya sekalipun sehingga
seseorang tertarik untuk melaku-

kan transaksi pembelian.

Dalam hal ini, dari 15 informan
yang ada terdapat 7 mahasiswa
yang masuk dalam kategori ini,
yaitu Mahasiswa CT dan RS,
Mahasiswi IW, JS, MK, PN, serta
RW. Mahasiswi JS dan RW
merupakan mahasiswa yang sering
melakukan aktivitas belanja online
hanya atas dasar pertimbangan
harga bukan atas dasar manfaat
juga
produk

dan terkadang membeli

karena iming-iming
hadiahnya saja.

Begitu pula dengan Mahasiswa
CT dan RS, Mahasiswi IW, MK, serta
PN sering kali
tersebut di atas dan ditambah

mereka juga sering melakukan

melakukan hal

aktivitas belanja online hanya

karena unsur konformitas terhadap
model yang mengiklankan produk
saja.

Meskipun begitu, ketujuh
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informan ini hanya kadang-kadang
bahkan  tidak
melakukan aktivitas belanja online

pernah  untuk

hanya demi menjaga penampilan
gengsi,
membeli produk yang mahal akan

atau menilai  bahwa
menimbulkan rasa percaya diri,
hanya sekadar menjaga status atau
simbol, membeli produk karena
kemasannya menarik, atau pun
keinginan untuk mencoba lebih
dari dua produk sejenis yang
berbeda sebagai koleksi saja.

Mahasiswa yang melakukan

aktivitas belanja online karena

gaya hidup
Mahasiswa-mahasiswa dalam

kategori ini adalah mahasiswa
yang melakukan aktivitas belanja
online sebagai gaya hidup (life-
style) mereka saja. Belanja online
karena gaya hidup dapat diartikan
sebagai kondisi seseorang untuk
cenderung melakukan aktivitas
belanja online bukan karena untuk
pemenuhan kebutuhan semata,
lebih ke

kesukaan yang dibangun oleh

melainkan  sifatnya

seseorang itu sendiri.

Dalam kategori ini, terdapat 7
dari 15 informan, antara lain
Mahasiswi AR, Cl, DL, EL, FS, LC, dan
RG. Mahasiswi FS, LC, dan RG
merupakan mahasiswi yang sering
kali melakukan aktivitas belanja
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online hanya untuk menjaga
penampilan atau gengsi saja,
menganggap  bahwa  produk

dengan harga mahal justeru lebih
memicu percaya diri, membeli
produk hanya sekadar menjaga
simbol atau status sosial saja,
karena kemasannya menarik, atau
pun hanya sekadar koleksi saja
bahkan beberapa di antara mereka
rela membeli produk yang mahal
hanya untuk kepuasan mereka
dalam mengoleksi produk
tersebut. Sedangkan Mahasiswi Cl,
DL, EL, dan FS melakukan hal yang
sama di atas kecuali dalam hal

membeli produk hanya untuk

sekadar koleksi saja

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
lapangan yang telah diuraikan
bab
ditarik kesimpulan ;

pada sebelumnya, dapat

(a) Bahwa belanja online dapat
diartikan sebagai belanja yang
menggunakan jaringan internet
yang memudahkan pembelinya
karena praktis sehingga tidak perlu
membuang waktu dan tenaga
untuk pergi ke lokasi penjualan
serta dapat dilakukan di mana saja
dan kapan saja. Dalam melakukan
aktivitas belanja online mereka

biasanya membeli produk berupa

12
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baju, celana, sepatu, tas, buku, topi,
jam tangan, tempat minum, dan
sandal. Toko online yang biasa
mereka gunakan yaitu Shoppee,
Lazada, Tokopedia, Bukalapak,
Jd.id, dan Zalora. Mereka tertarik
untuk melakukan aktivitas belanja
online karena produk-produk yang
ditawarkan harganya terjangkau
dan murah, banyak disediakan
promo-promo menarik seperti
potongan harga (discount), bonus
hadiah

cashback, selain itu juga karena

atau (giveaway),dan
mudah dilakukan di mana saja dan
kapan saja, kelengkapan produk
barang atau jasa juga menjadi
faktor
terhadap kualitas barang yang

lainnya, serta kepuasan

diterima sehingga mereka
kebanyakan bisa 2 kali melakukan
aktivitas belanja online dalam 1
bulannya. Anggaran yang biasanya
mereka keluarkan pun bisa lebih
dari Rp. 150.000,- dalam sekali
transaksi.  Sumber  anggaran
tersebut mereka dapatkan rata-
rata dari orang tua mereka.
Metode pembayaran yang biasa
mereka lakukan pun beragam, ada
yang melalui cash on delivery
(COD), Indomaret, mobile banking,
Shoppee Pay, namun kebanyakan
dari mereka ialah melalui transfer

ATM.
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(b) Yang membuat mereka yakin
untuk melakukan aktivitas belanja
online ialah karena ulasan atau
review dari pembeli sebelumnya
walaupun ada juga yang menjadi
kekhawatiran  mereka  seperti
barang yang diterima terkadang
tidak sesuai dengan apa yang
diekspektasikan atau diharapkan

oleh mahasiswa.

(c) Di sini dapat dikategorikan
tujuan-tujuan mahasiswa dalam
melakukan aktivitas belanja
onlineyang terbagi dalam 3 (tiga)
kategori yaitu 1) Mahasiswa yang
melakukan aktivitas belanja online
ke-

karena untuk pemenuhan

butuhan.

13

ada 1 15
termasuk di

ini dari
yang
dalamnya yaitu Mahasiswa BB. 2)
yang
belanja online karena

Dikategori
mahasiswa
Mahasiswa melakukan
aktivitas
terpengaruh oleh hal-hal lain,
seperti promo-promo yang di-
tawarkan, iklan-iklan yang ada di
media massa, serta rekomendasi
dari orang lain. Ada 7 dari 15
mahasiswa yang termasuk dalam
kategori ini, antara lain Mahasiswa
CT, IW, JS, MK, PN, RS dan RW,
Mahasiswa  yang

melakukan aktivitas belanja online

serta 3)

karena gaya hidup. Adapun 7 dari
15 mahasiswa juga termasuk di
dalam kategori ini,  yaitu
Mahasiswa AR, Cl, DL, EL, FS, LC,

dan RG.
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